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Pesticides are used nowadays for the control of insects and vector 
deseases. Chlorinated pestjQides are ohel!lically stable and not easily 
decompose in nature. They are lipopbylio, 110' if' they enter the eco~L.ystem 
through the :food chain, they will accumulated in :fat tissues and liver. 
Chronic poisoning of the chlorinated pesticides could lead to diminished 
liver fl.,ll'lction, necrosis of the liver and adrena.ls or could even be te
ratogenic or care inogenic. 

They object of stuqy is to compare the concentration of pesticide 
residues found in cow's milk 6Wnples with the Acceptable Daily Intake 
e stablishad by WHO, USA or ·We at Germany. i 

Samples were taken from farms selected at random trom DKI Jakarta 
&reao 

Identification and quantitation ·were oarr:f,.ed!oUt by Ga.s ChromatogJ:&
phy with a Electron Capture Detector, SE 30 - OV 210 coulomn and N2(Nit
rogen) carrier gas. 

In this study it was apparent that the pesticide residues found in 
the cow's milk samples were Lindan, Dieldrin, Thioda.n and DJ:Jr. 
Some of the concentration ot pesticide residues were · higher than the 
Acceptable ~:ny Intake established by WHo'. How ever, yhe milk ~plea 
were still safe for conBUJDption, became the calculated Maximum Kedllue 
Level of general popUlation. is higher than the Ma.ximua Residue Level 
established by WBO, USA or West Germany. 

In order to prevent long tem etteot ot pestioider. residues, control 
on the used of pesticides should be intensified, especially on DD'l!, so 
pesticide residues in the environment and agricultural products: will 
decrease. 

' .. 
' ~ t 



-

P.clUl .. rr:Vu'l KAilllR H~SIDU Pi!:STISI~ Thi.L.I\1.1 :JUSU SAPI P~H Illi.RI DAEltAH IKI --.. ------~------------------~------------------------------------------- JAKARTA 

* o~h . ~ · ** ** 
Ja.sm:1.ini Iljas, Koesmijati Widodo, Itawati P.ratanata, Kiswarini Supanno .. 

Pill DAHUL UAN c 
___ ...__ ____ _ 

Penggunaan pestisida semakin meluas baik ' di aektor pertanian untuk 
pemberantasan hama, selain d:f sektor kesehatan lintuk · pemberantasan 
vektor penyakita Di satu pihak pestisida meng\mtungkan, di lain Pihak -
residu pestisida dapat menimbulkan pencemaran lingfungan, ·bi..haya konta·
minasi hasil pertanian yang akhirnya sampai pada ma.nusia. 

Pa.da penelitian J.::!i d_:i,tekankan \U11:uk mengetahui ada tidalmya resi
du pestisida dalam sus1,1 sapi pera.h khususnya pestisida golongan or{:,.rano~ 
klorin, mengingat pengcunaan masa lampau dan sifatnya yru1g tidak mudah 
t erur'd.i d.i. alamo Oleh karena itu diperkirakan bahwa pestisid.u golongan 
organoklorin masih terdapat di alamo Disa.mping itu pestisida golongan · · 
oragnoklorin bersifat stabil dan larut baik dalam lemak (lipofilik), 
bila mu.suk kedalam d.aur ekosistem akan tera.kumulasi dalam jarin[fd.n lemak 
dan hati, mhingga. ada kemungkinan keluar melalui air susu terba.wa. oleh 
lena.ku 

Menurut The Joint Meeting WHO/FAO, susu adalah salah Batu basil per 
ta.ni~n yang dikonsumsi paling sedikit, tetapi menimbulkan bahaya cukup -
be.sar dan ditetapkan Heba.iknya susu bebas d.ari residu ~estisida terutama.: 
susu untuk bayi, ana.k balita dan orang sakit/ cacad(9Jo \ 

Koracunan pes-cisida yang timbul akiba.t penggunaan pestisida adalah 
keracunan akut dan koracunan kronis. Y.era.cunan akut diaebabkan oleh pes 
tisida golonga.n organofosfat ~n karballk'lt akibat kecelakaan kerja atau 
tidak rncmgikuti Good AgiculturcLl Practice (GAP) (4) • Kerac1.man kronis 
disebabkan oleh pestisiaa-go!Origan-organoklorin akiba.t penggunaan dalarn 
vtaktu lama. yang meninggalkan rosidu pada haail pertanian dan d i a lam yang 
akhirnya sampa.i pada manusia. Kerac\U1an }~onis oleh pestisida golongan 
or{:,ra.noklorin c1apat menimbulkan ga.ngguan pada fungsi ha.ti, nekrosis pada 
hati dan adrenal, juga dapat mcnimbulkan efek tera.togenik atau karsino
Gt:nik .. 

Tujuan penelit:ian adalah untuk mengetahui ada ti<.htknya. residu pes-
t is ida dalam susu sa pi perah dan membandingkan kadarnya dengan ~~=E!~.l_l.le 
Daily I~take (ADI) yanrr ditetapkan oleh WHO. Kemudia.n menghitung Ma.xinnun 
Resiuiie-tevcu-'(miiL) tiF~p jenis pestisida yang ditemukan mtuk ba.yrj-o.~:.: 
Ian;orangaewd:sa-dan penduduk dan m&mbandingkan hasilnya dengan Maximum 
Residue Level yang ditetapkan oleh WHO, USA atau Jerman furat, sefimgga 
<!afat'"dl1Cefahui apaka.h susu sapi yersebut aman atau tid.ak untuk dH:onsumsi .. 

BAliAn DAN CAIUto 
--------------~ 

Penelitian . dilak:ukan di Pusat Penol.Hian di:in Pengembang,.m F'c~.rm.asi 
di Jakarta. ~1ebaf,'<li bah:m pembanding dir,-unakan pestisida da:.d Imviron-
mental Protect ion Arrency ( 1<:1PA) dari Amer.ikn. flerikat.. ------

-----samp!inrr-ctiiaimkan-cti-n:'ierah run Jakarta, dimana dipilih 3 perusa
haan su:m sa.pi per'c.Lh secara acak dengan kateeori kecil, scdanf,' dan besar
bnrdunarkan jumlah sapi yang dimiliki perusahaan t0.rsebuto, dan tiap saa 
pel diambil satu(1) liter. · 

Pen~jian di labora.torium dilakukan menurut metoda ~:oidu N~ren dan l 

G~el West"Oo(3) danc,nn modifikaai sebagai borikut 1 
- Pemurnian dengan kolom krorna.togre.fi dengan aHsorben menggunn.kan Alumi

nium Oksida(Al20
3

) rretr.:.·· yang dideku.tivasi 4~~ dengan aklladen" 
Identifikasi dan kuantitasi menggunakan gas kromato~dfi dengan ko-
lom cn.mpuran SB 30 - OV 210 dan gas pembavrd. nitrogen(N2 )o 

Pengujinn di LaboratQrium dilakukan dua tahap yuitu pengujian Reco
very deng-<.tn ulangun 5 Y:ali denc,cm mengp,unakan bahan pembandinf,' ALdrin, 
Dieldrin, Ehd~·in, Linc.L:m, Thiodan, Dm~ cL:m DDI' yang !Buda.h dikctahui . 
konnentrasinya y-~.mg di~sukkan kedalam ~~mpel. 

-------------------------------------~---------------------~---------
* Pusat Penclitian dan Pengembanga.n I•'a.rmasi 

** Pusat Penelitian dan Pengembangan Kesehata.n 
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'l'ahap berikutnya penetapan kadar residu pestisida ·dalam s U:su sa pi porah. 1 
Untuk nrrr dan metabolitnya DD~ bila ditemukan dal~ sampel dihitung seba
gai total D::Jl' lalrena mHmpunyai pengaruh toksisitas setara dengan DDT(1 ) .. 

Maxinn.un He sidue Level (:MRL) dihi tung berdasarkan WHO ( 9) deng"d.n asumsi 
se bagal-beriiillt;--------------. 
a., Bayi 3 bulan den~n berat rata-rata 3 kg, jumlah susu yan~ dikonsumsi 

1000 ml per oran~ per hari. i 
b. Orang dewasa dengan berat badan rata-rata 50 kg, jumlah sU:su yang dikon-

sumsi 250 rnl per or-ang per hari.. i 
c. Penduduk deng'd.n berat badan ,rata-rata )0 kg, juinlah sunu yanp,- dikonsumsi 

2 ml per orang per l~ri (menurut Biro Pusat ~atistik). 
AD! x 1M 

MRL = -------------
M 

x 1'000 mg/kg. . l 
' 

ii.JI = Acceptable lla.ily
1 

Intake 
B';l = llerat badan rata:..rata , 
M = Jumlah susu /makanan (gram) 

intake)., , 

I ~ 
yang dikon8um•l .(food 1 

I 
HA3IL PHU:LI1l'IANQ i 
1 Q :P'engujian Recovery., 

------------------ . . . I 
Dari hasil pengujian Recovery terhadap beberapa janis pestisida ~dng 
ditambahkan ke dalam

1

sampel dapat dilihat pada tabel 1; 
,, 

: , .; Tabel 1 fdl) ,:.!· .· 
Ra ta-Ha ta: Recover)[ dalam persen UJ 

Noo· · ----------------- ~-----------~------------·Jenis Peatisida · Rata - Rata Rect>very 

Aldrin 
Dieldrin 
l!hdrin 

.Lindan 
r.rhiodan 
DDE 
DJJr 

----------------------------
/ 

90,90 
94,36 
95,45 
89,15 
92,40 
92;84 
95,60 

--------------- ------------------- ---------------------------!)ada. tabcl 1 diatao dapa.t dilihat rata-rata Uecovery 1mtuk Aldrin· 
Dieldrin, li!ndrin, Lindan, Thiodan, DDE dan DM' berkisar antara 89,15>~ -
95p69}6., 

. I 
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2. !adar_~~~_J.ai~ ~~~~-~!am ~J.~ ~Ei pe:ra~. 
lksil :penetapa.n kadar reaidu pestisida yang ditemulcan dalam susu sa.pi pere.h :pa.da perusaman kac 11, 

sedang, dan besar dapat dili.bat pad& tabel 2; 

Tabel 2 

• 

-----l--. ------------------------·--------.._.----~L~------------------------~---------------------L-6~.---------------------------I : Lindan Dieldrin 

-· ------~ l-----r---.}_----r--~.fE.mJ ._..,.__ 
Perusalaa.n · Perusa.laan 

:EhdriD . Thiodan - JID1' 
, ______ U'Jfm_d___ __ - (.f>pm)___ _ · (J>pm]otal · 

Noo 
ADI 

Kecil !iecn 15:~1 Ee=l: 
--~-=-· --:--"---"O,o~-j· ----

3· 0,005 
4· 0,005 

· · Perushaan ~ -- -- - - -Peruaa~- · T, · -:-- - -PeruB2.man -~--
--------- ---~ -• ADI - __ __... .ADI 
· Xecil I !:iecla.nS :Besa.r Keen I S-e Pesa.r • · Keen i Se.1 .... _ , Besa.r I' 

I I '• "'- I WHO ! "--'6 ! ! WHO 
~---+---+-------------.. --- -. 1 . - . :--.-------; . - -: -I ---- I - I : 0,012 II, 0,~15 I 0,{)36 1 

___ i ~ - _ _ _ ___ -o - ... ... !' o,orrr .:. l o;015 1 
- : o,~ _ _ _ __ 0,009 ..... - , 0;-006 i 0;012 ! 

Sedangl WII) 

. 0,014 0,0131 - O,oa3 
. 0,005 0,018 ~ - P

0

L 

0,004 o~ooj 
5. 
6. 
7. 
8. 
9· 

10. 

o-,003 
... 

0,017 
i 
I , 

----~------------· 

... 
0

•
010

; I 0,057 I i .. - i !0,008 .... .. 
0,00051: .,. ... - I 0,0002 .., a. j0,0075 : - 1. -.. ilti 0,006 j O,OO: 

--- , - - o,~ - - -- ! : : I : -- .. - -- !, - : 1~ ~ : ! - ·; :· o";o, 01 o,· M'C :

1 0,003 : _: L- - I VI.J 

J-- : o,~o6 j__. _
1 

_ . .. - ~ .. \ : _ _ - ~ _ _ : _; _ \-:_ ._ 1 __ :_~ 
1 
o,~ ~-----... ~-----·-+---....---+--·___.. ..... _---L______ t ______ ,___ ____ ... __ _ 

. I ! ---,- I -
Pa.da te.bel-2 ~ diataa dapa.t diliba.t be.hwa 6,7 ~ sa.m:pe1 men8andurig Lindari. yang .ka.darnYa lebih tinggi dari 
ADI yang ditetapl:a.n oleh WHO, 40 ~ sampel menga.ndtmg Dieldrin yang k.a.da.rnya lebih tinggi dai J.DI yang 
ditetaplam WHO, 3,3 ~ sampa.i menga.ncbmg Thiodan yang ka.da.mya ·lebih t1.ngg1· dari. ADI yang ditetapka.n -
WID dan 36,7 % sam,pel meilgan<hmg Dm total yang kada.mya lebih t.inggi dari ADI yang ditetapkan oleh Wll>. 
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3. !!~~~n 8USU ditin~a.~~!-!!~ keamma:;_~SZP.rk2.~ ~i;,; -~-rl~.;.~_!J._~):. 
F.a.sil perba.ndingan JmL untuk ba.yi 3 bal.an, oJ:B.ng dewasa dan penduduk untuk ti&p jenia :pestisida yang 

ditemukan dalam susu sa.pi pera.h dapa.t dilimt pa.da ta.bel 3~ 

Tabel 3 
Kadar reaidu pestisida. ra.ta.-ra.ta., lmL untuk be.yi 3 bulan, orang de.wa.sa. dan pendud.uk diba.nd.in&imn denga.n MRL ;yang di-

teta.pkan oleh WHO, USA. a.tau Jerman lhra-t- · · · ----- - · · - -· -· · - ----- - ·- -- - - -

--------------·-----.. _,_..--------~·---~------~~--------- --------------------------- )00, (ppm) -

No. 
Janis ' Kadar Residu 
Pestisida 1 B&ta - Rta 

• ,------------------------------·------------------- t ... ----
" 

• 
' layi. 3 bulan_ ' Omng ?ewa~ .. • _ Pendu~ • · __ Yl_BD 
I 

! .. . --~· __ !_;Te~-~~j; . ·I 

_________ ,__,_ ______ -- . -----------·------------~------------~-·---------

Pa.da. tabel 3 diatas da.pa.t diliha.t ba.lnra. 1mL ba.yi 3 bulan untuk setiap jenis pestisida. ya.ng ditsnukan 
lebih renda.h dari MRL yang diteta.pkan. WHO, USA a.tau Jeman :&mt. MRL orang dewasa. untuk: Thiodan dan Lind.sn 
lebih tinggi da.ri lmL .Y'el!g di1;etapmn~ 'WB0,":.1:JS4. atau .Jermlil:r·:lkmt • . lmL Dielarm:.ds.n Jildrin vntllk orang dewa.sa. 
lebih rendah da.ri J4BL yang ditetaplam WHO dan USA tetapi sama. dengan JmL yang ditetapkan JeJ:ma.n 1&...-,t. 
ltmL lmtuk penduduk untuk: setis.p jenis pestisida. yang ditemukan lebih tinggi dariKRL yang ditet&pkan oleh 
illi), USA a.ta.u Je~ :Bam.t.- . - " - ··- ·--~--:------- - --- - ------ -- -,·--:--- -
Kadar residu pestisida. rata-rata yang ditemulr:a.n lebih rendah dari XBL untuk: ba.yi 3 btilan, orang dewasa dan 
penduduk. _ --· - .. --- .. ______ __ - . -· ·~ -- - __ ..::.,. __ ·- .... - ...... - - - ... ·- ~----
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DISKUSie~ _____ .... 
llengingat penggunaa.n pestisi<W. di ma.aa lampB.u khuaumtya organokl.9-

rilt untuk pemberantasa:n haaa di ektor pertan:lan dan pemberantaaan vek
tor penya.kit di sektor keeehatan, maka dipeJ.icimkan bahwa residu pes
tisida maaih terda.pa.t 'di alam yang b!la. ma.sulc ke dal.am da.ur ekosiatem 
akan tera.k"\urulasi pade. jaringan lemek dan hati, ~eiaudiAn keluar mela-
lui air suau terba.wa. oleh lemalc. · · \· f: 

Pa.da. penelitiAn ini ini ternya.ta ditemukan res:Ldu peatisida dalam 
susu sapi pe1'6h yang bemsal. de.ri · da.exah DKI · Ja.karta yaitu, Lindan, 
Dieldrin, lihdrin, Thioda.n dan DM, dimana. sebag!an bescir ka&lrnya le
bih tinggi dar! AD! yang ditetapka.n WHO(lihat tabel 2). · 

J.mL yang dihitung U:Utuk ba.yi 13 bulan, l•bUt rendah da.ri llRL 
yang ditetapkan WEO,VSl dan Jerman Eant untuk setiap. janis pestiside. 
yang ditemuk.a.n. Hal ini diseba.bkan karena ba.yi 3 bulNl mcnL>knnsumsi 
susu da.lam jumlah ba.nya.k .yaitu 1000 ml per orang per ba.ri. !e.tapi ,1ika \ 
ditinjau dari kadar reaidu ra.ta-re.ta yang dite:aukan lebih rendah dari 
MRL yang dihitung untuk lB.yi 3 bp:la.n, orang dewasa dan penduduk. , 

·seca.ra keseluruhan lmL Wltuk pendud.uk lebih tinggi da.ri MRL yang V 
ditetapkan oleh WHO, USA dan Jerr.ran :&.:rat karena penduduk Indonegia. mba · 
num eusu 1'fl.ta.-1'6ta 2) ml per orang per mri ( menurut Biro Pusat tatiatik). 

. I 

KESD4PULAN DAN SARAN. · I 
-.--.. --....... ~---------..... ~ ' I .! , , . , 

Pada penelitian ini ternyata d,itamukan reaidu peatisida. Lind.e..n, 
Dieldrin, F.hdrin, Thiodan dan DIYr .dalam auSli aapi perah. · 

~i 30 sampel ~ &ianaliaa. 20)~ sampel menga.ndtmg Linda.n, 4~ · 
sam pel men8a,ndung Dieldrin, 7% sa.mpel Il18nga.lldurig Phdrin, :16 sampel me ... 
ngandung Thioda.n dan 4J' aaapel meJl8a.Ildung llD!e 1 

Seba.gian besa.r dari sampel kadarnya lebih t1ngg1 dari AD! yang 
ditetapkan WHO. Tetapi ausu tersebut ' ma.sih &man untuk dilconsums1 kare
na l&R1 ya.ng dihitung untuk penduduk lebih tillgg1 dari .KRL yang d.i.tetaE 
lean oleh WHO, USA dan Jermau. :&mto . ,. 1 . -

Untuk menghindark.an babaya. ·ja.ngka panjang akilat penggunaan pes
tiaida, ma.ka perlu ditingkatkan pengawaaa.n penggcnaan pestiaida oleh 
maayara.k.at, aehingga residu peatisida di alam maup\Dl pada basil perta
nian a.kan berkumng. 
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